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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dihadapkan pada perubahan sentralisasinujme
desentralisasi. Dengan adanya perubahan terseeahdaemiliki kekuasaan
dan kewenangan yang lebih dibandingkan ketika zarsantralisasi.
Kedudukan pemerintaan tingkat Provinsi dan Kabupgktga memiliki
peranan yang sangat vital sekali dalam pembangumasyarakat dalam
berbagai aspek kehidupan seperti ekonomi, budayaeiadidikan.

Titik tonggak perubahan sentralisasi menuju deaksdisi- ditandai
dengan disahkannya Undang-Undang Otonomi Daerdh Yaidang-Undang
No. 22 Tahun 1999 selanjunya disempurnakan dengdmtrtya Undang-
Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Da®&alam konsep
otonomi daerah,, aspek pendidikan menjadi salahysatg didesentralisasikan
ke daerah Provinsi, dan Kabupaten/Kota. Hal inattiebahwa penyelenggaraan
pendidikan tanggung jawabnya beralih yang sebelaniigyada di pusat pada
era desentralisasi ini beralih ke daerah.

Penyelenggaraan pendidikan adalah upaya untuk nménkbenanusia
berkualitas. Oleh karena itu keberadaan Dinas Biadi tingkat Provinsi
sebagai lembaga formal memiliki peranan yang sapeating sekali terhadap
kemajuan dunia pendidikan pada tingkat Provinsl.irlasenada dengan tugas

pokok dari Dinas Pendidikan yang tertera dalamutiggan Gubernur Jawa



Barat No. 39 Tahun 2001 sebagai berikut: 1) Merkanskebijakan teknis
operasional di bidang pendidikan; 2) Penyelenggarpalayanan umum
dibidang pendidikan; 3) Pembinaan manajemen dan fasditasi
penyelenggaraan pendidikan dasar, dikmenjur, pé&atidnenengah umum,
dan pendidikan tinggi, pendidikan luar biasa, péikdin luar sekolah serta
UPTD; 4) Penyelenggaraan ketatausahaan dinas.
Untuk menjalankan roda manajemen di Dinas Pendidiavinsi Jawa

Barat disusunlah visi dan misi sebagai berikut:ndd Pendidikan Provinsi
Jawa Barat Menjadi Akselerator Peningkatan Kesejahth Masyarakat
melalui Manajemen Pendidikan yang Berkualitas QUeadukung Visi Jawa
Barat 2010" Sedangkan misi Dinas Pendidikan Peogdiswa Barat, adalah:
1. Membangun koordinasi dan sinergitas antar linit @iain institusi dalam

manajemen pendidikan di Jawa Barat yang terintegexslasarkan tugas,

fungsi dan peranan masing-masing;
2. Menciptakan suasana kondusif di dunia pendidikadanda upaya

meningkatkan kualitas pendidikan;
3. Meningkatkan kinerja dalam rangka memberikan pe&laggprima kepada

masyarakat.

Sub Dinas Pendidikan Dasar merupakan salah sawirSyéng berada

di lingkungan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Bafaberadaan Sub Dinas
Pendidikan Dasar sangat memberikan kontribusi ysaggat nyata bagi
pencapaian visi dan misi lembaga, khususnya DieasliBlikan Provinsi Jawa

Barat.



Tugas Sub Dinas Pendidikan Dasar Provinsi Jawat Baperti tertera
dalam Keputusan Gubernur Jawa Barat No. 39 TahOh 2@bagai berikut:

1. Menyelenggarakan pengkajian bahan kebijaksanaanfaiilitasi wajib
belajar pendidikan dasar 9 tahun;

2. Menyelenggarakan pengkajian bahan kebijakan daftdas penerimaan
siswa baru dan pelaksanaan kalender pendidkan; dasar

3. Menyelenggarakan pengkajian bahan kebijakan dailitdai kegiatan
belajar, pendidikan dan latihan guru;

4. Menyelenggarakan pengkajian bahan kebijakan dailitdas sistem
evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar siswa;

5. Menyelenggarakan pengkajian bahan fasilitasi palséan evaluasi belajar
tahap akhir dan uji kompetensi untuk standarisastumserta sistem
akreditasi;

6. Menyelenggarakan pengkajian bahan fasilitasi pebgegan kualitas dan
kuantitas sarana pendidikan;

7. Menyelenggarakan pengkajian bahan kebijaksanaanistedperasional
pengembangan peran serta masyarakat dalam pengadaana dan
prasarana pendidikan;

8. Menyelenggarakan pengkajian bahan fasilitasi pebgegan kualitas
lembaga pendidikan, profesi dan karier tenaga [oléai;

9. Menyelenggarakan pengkajian bahan fasilitasi pebgegan kegiatan

kesiswaan dan lomba kompetensi siswa,;



10.Menyelengarakan pengkajian bahan mutasi siswa aHi@oupaten
Kota/Provinsi/Negara;

11.Menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan pelaksangas Sub Dinas
Pendidikan Dasar;

12.Penyelenggaraan Pendidikan Dasar membawahi: Sek#uium, Seksi
Ketenagaan, Seksi Sarana dan Prasarana dan Seksivian.

Untuk melaksanakan tugas pada Sub Dinas Pendifkaar di Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat tersebut dibutuhRamber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas serta memiliki kompetensingabaik. Konsep
kompetensi pegawai dalam dunia kerja diartikaragabpengetahuan serta
kemampuan dan karakteristik pribadi yang dimilikelo pegawai dalam
melakukan pekerjaannya, hal ini senada denganapabhdadang Budiadii
(2004: 7) yang mengemukakan tentang kompetensgaebarikut:

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, keomampatau

karakteristik kepribadian seseorang yang secamgsilang mempengaruhi
kinerjanya. Sedangkan karakteristik kepribadiarséadiri meliputivalue,
self image, belief dan motives.”

Kompetensi pegawai adalah salah satu faktor interang melekat
pada diri pegawai. Faktor internal inilah yang akaemberikan pengaruh
terhadap pencapain hasil kerja atau produktivitagakya. Hal ini senada
dengan pendapat Hidayat (1986: 16) yang mengeraunkb&hwa “Terdapat
faktor internal yang memberikan pengaruh kepadadyktivitas kerja”.
Kompetensi berada dalam lingkup faktor internalgvesy.

Produktivitas kerja mencakup dimensi efisiensi dfaktivitas. (George

J. Washnis dalam Slamet Laksono, 1997: 113). Ptodtizls kerja adalah



hasil unjuk kerja dari pegawai sehingga seorangawag harus senantiasa
meningkatkan sikap mental produktifnya yang diwkpm dalam berbagai
kegiatan.

Berdasarkan kajian empirik di lapangan ditemukaithbb sebagai
berikut pertama Terjadinya restrukturisasi pegawai di lingkunganndi
Pendidikan Provinsi Jawa Barat. Restrukturisasi dilakukan berkenaan
dengan bergulirnya otonomi daerah, salah satunykebaan dengan lebih
tingginya kewenangan pada Dinas Pendidikan Kabofiedéa dalam hal
pendidikan dasar. Hal ini mengakibatkan berkuraagmeban kerja di
lingkungan Sub Dinas Pendidikan Dinas PendidikaoviRsi Jawa Barat,
sehingga dilakukan restrukturisasi pegawai, penyesh@an organisasi tugas
dan fungsi.

Kedua Masih adanya pegawai yang memiliki latar belakaegdadikan
tidak sesuai dengan pekerjaannya. Dinas Pendidigaagai lembaga formal
harus senantiasa menjunjung tingkat profesionalipegawai. Di lapangan
masih ada pegawai yang kemampuan latar belakandidieamnya tidak
sesuai dengan pekerjaannya, hal ini mengakibatkgadinya penurunan
kualitas dari pekerjaannya.

Ketiga Adanya upaya meningkatkan kompetensi pegawai elabaga.
Untuk menuntaskan Wajib Belajar Pendidikan Dasamli@lan Tahun
(WAJARDIKDAS) di ligkungan Dinas Pendidikan Provindawa Barat,
memberikan dampak pada upaya peningkatan kompetessigelola

pendidikan khususnya pada tingkatan Dinas Pendidiavinsi Jawa Barat.



Peningkatan kompetensi tersebut berkaitan dengamgep&angan
keterampilan yang dimiliki, pemahaman akan tekniodtadgam pendidikan dan
pengetahuan mengenai pengelolaan pendidikan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atamilis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjutieengaruh Kompetensi
Pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di SulDinas Pendidikan

Dasar Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat”.

. Rumusan Masalah
Supaya penelitian ini tidak keluar dari batas-batasg akan dibahas,

maka diperlukan adanya rumusan masalah. Adapunsammnasalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum kompetensi pegawai di $1#s [Pendidikan
Dasar Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat?

2. Bagaimana gambaran umum produktivitas kerja pegalivé&ub Dinas
Pendidikan Dasar Dinas Pendidikan Provinsi JawatBar

3. Seberapa besar pengaruh kompetensi pegawai terpestiyktivitas kerja
pegawai di Sub Dinas Pendidikan Dasar Dinas PdwhdProvinsi Jawa

Barat?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merofgdr gambaran
empirik mengenai pengaruh kompetensi pegawai tephgdoduktivitas
kerja pegawai di Sub Dinas Pendidikan Dasar Dirergdiikan Provinsi
Jawa Barat.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai oleh psnudalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk memperoleh gambaran empirik mengenai kompepagawai di
Sub Dinas Pendidikan Dasar Dinas Pendidikan Prp¥avsa Barat;

b. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai ktiodas kerja
pegawai di Sub Dinas Pendidikan Dasar Dinas PeahdProvinsi
Jawa Barat;

c. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kompetegainze terhadap
produktivitas kerja pegawai di Sub Dinas Pendidikdasar Dinas

Pendidikan Provinsi Jawa Barat.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat yang dapat dirasakéeh penulis pada
khususnya dan oleh pembaca pada umumnya. Secérgdiels manfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembanginu i
Administrasi Pendidikan di dalam konteks organisébiususnya di
lingkungan Sub Dinas Pendidikan Dasar Dinas PekaidProvinsi Jawa
Barat;

2. Menambah wawasan penulis tentang pengaruh kompefgawali
terhadap produktivitas pegawai di Sub Dinas PekdidiDasar Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat;

3. Memberikan kontribusi keilmuan dalam rangka mengamgkan disiplin
ilmu Administrasi Pendidikan, khususnya tentang ajgmen sumber daya

manusia.

E. Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah adalah suatu titik tolak kiesmi yang menjadi
landasan dari penyelidikan suatu masalah. Hal esual dengan pedoman
Komarudin (1986: 69) yang mengemukakan bahwa “Apggalasar sebagai
premis adalah sesuatu yang dianggap benar, sebag@i keputusan yang
diterima sebagai kebenarannya oleh peneliti”.
Adapun anggapan dasar yang penulis ajukan dalaglif@n ini adalah
sebagai berikut:
1. Kompetensi pada dasarnya adalah sesuatu yang kiimiéh individu
yang melekat pada perilakunya. Kompetensi terldheat pengetahuan,

kemampuan dan sifat/karakteristik kepribadian (ANtagiana, 2002: 21);



2. Produktivitas kerja pada dasarnya adalah sikap ahafdglam bekerja.
Sikap mental tersebut meliputi motivatif, disiplikreatif, inovatif,
dinamis, profesional, berjiwa kejuangan. Sedarmiaya@01: 56);

3. Produktivitas kerja di bagi kedalam dua indikattanna yaitu efektivitas
dan efisiensi. (Slamet Laksono, 1997: 113);

4. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi privdtds kerja adalah
kompetensi yang dimiliki. Oleh karena itu untuk nmghkatkan
produktivitas kerja yang optimal dibutuhkan kompesieyang baik juga.

(Hidayat, 1986: 16).

F. Hipotesis

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementateadap masalah
yang diteliti yang harus diuji kebenarannya. Suharg\rikunto (1998: 67)
yang mengemukakan bahwa “Hipotesis adalah suatabgmvyang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, saenbaikti melalui data
yang terkumpul”. Berdasarkan pengertian di ataskamhipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai bérikKierdapat Pengaruh
yang Positif dan Signifikan Antara Kompetensi Pegawai terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai di Sub Dinas Pendidikan Dasar Dinas

Pendidikan Provinsi Jawa Barat.”
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Adapun variabel dari hipotesis di atas dapat digamkan sebagai

berikut :

Kompetensi Produktivitas Kerja
pegawal (Variabel Y)

(Variabel X)
Pengaruh

Gambar 1.1
Hipotesis Penelitian

G. Kerangka Berfikir Penelitian

Kerangka berfikir penelitian diawali dari adanyaiwilan misi lembaga
yaitu visi dan misi dari Dinas Pendidikan Provinkawa Barat. Untuk
mencapai visi dan misi tersebut dibutuhkan sundeya manusia yang
berkualitas dan kompeten.

Oleh karena itulah dalam penelitian ini yang menyadiabel X adalah
Kompetensi pegawai. Kompetensi pegawai terdiri darKarakteristik dasar
yaitu ,pengetahuan, dan keterampilan. 2) Karakiemembeda yaitu Konsep
diri dan nilai, karakteistik pribadi, dan motif. Kpetensi pegawai adalah
salah satu faktor internal yang melekat pada digawai yang memberikan
pengaruh kepada produktivitas kerja.

Konsep produktivitas kerja diarahkan pada dua dsnenti yaitu
efektif dan efisien. Untuk mendukung penelitian adanya kajian teoritik
yang terdiri dari konsep dasar kompetensi dan kordssar produktivitas
kerja pegawai. Sedangkan berdasarkan kajian enghilkpangan ditemukan

hal-hal sebagai berikutpertama Terjadinya restrukturisasi pegawai di
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lingkungan dinas pendidikan provinsi jawa barKedua Masih adanya
pegawai yang memiliki latar belakang pendidikanakidsesuai dengan
pekerjaannyaKetiga Adanya upaya meningkatkan kompetensi pegawai oleh
lembaga.

Hasil akhir dari penelitian ini adalah untuk memgawaban mengenai
seberapa besar pengaruh kompetensi pegawai terlpadepktivitas kerja
pegawai di lingkungan Sub Dinas Pendidikan Dasana®i Pendidikan

Provinsin Jawa Barat. Dan pada akhirnya akan mekaveieedback ke awal.



VISI DAN
MISI

LEMBAGA

KAJIAN TEORI

Kompetensi Pegawai
(Variabel X)

Produktivitas Kerja
(Variabel Y)

1)Karakteristik dasar
- pengetahuan
- keterampilan
2) Karakteristik pembeda
- Konsep diri dan nilai
- karakteistik pribadi, -motif

Efektivitas dan Efisens

Pengaruh

KAJIAN EMPIRIK

Hasil

yang
Dicapai

Gambar 1.2
Kerangka Berfikir Penelitian

Keterangan:
—>  Garis hubungan/pengaruh
—mmamn » Garis feed back/ balikan

12
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H. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
Arief Fuchan (1992: 5) berpendapat mengenai metetlagai berikut:
“Metode penelitian merupakan strategi umum yangnutiadalam
mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukdnk menjawab
permasalahan yang dihadapi’. Metode yang digunaeam penelitian
ini adalah metode deskriptif, yaitu perolehan infasi atau data yang
relevan dengan masalah yang diteliti melalui peatela berbagai konsep
atau teori yang dikemukakan oleh para ahli. Pernidekgang digunakan
adalah kuantitatif.
2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan demgasalah
yang diteliti, maka penulis menggunakan teknik karkasi tidak
langsung, yaitu melalui angket yang disusun dalaatus daftar tertulis
yang berupa pertanyaan atau pernyataan untuk matkdapnformasi dari
responden. Bentuk angket yang disebarkan berugeethgrstruktur yang
sering disebut angket tertutup, dimana setiap @peaay disertai dengan
alternatif jawaban. Sebagaimana pendapat SanafédalF(1982: 178)
mengemukakan bahwa :
Angket yang menghendaki jawaban yang pendek ateabgn yang
diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu, diselgket tertutup.
Angket demikian biasanya meminta jawaban dengaratga tidak,

jawaban singkat dan jawaban yang membubuhkan @hda(v) pada
item yang termuat pada alternatif jawaban.
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Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian disamping

melalui angket digunakan studi dokumentasi untukdokung data yang

ada.

. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini memag&knik korelasi.

Sedangkan langkah-langkah yang ditempuh dalam nemglata adalah

sebagai berikut:

a.

Menyeleksi data, yaitu dengan memeriksa jawabanporeten

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan;

.. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinanajaan pada setiap

item variabel penelitian dengan menggunakan skalalggan yang
telah ditentukan, setelah itu baru menentukan skegrn

Menghitung prosentase skor rata-rata variabel Xretensi Pegawai)
dan Y (Produktivitas Kerja) untuk mengetahui ke@ndgan umum
jawaban responsden terhadap variabel penelitiselat teknik yang
digunakan adalah dengan menggunakan teWigght Miens Scored

(WMS);

. Menghitung skor mentah menjadi skor baku;

. Uji normalitas distribusi untuk mengetahui dan meokan apakah

pengolahan data dilakukan dengan menggunakan ianphsametrik
ataua non parametrik;
Menentukan koefisien korelasi yang meliputi: kosefaroduct moment,

uji signifikansi dan koefisien determinasi;



15

g. Uji linieritas regresi untuk mencari hubungan fuogsl antara variabel

X ( Kompetensi Pegawai) dengan variabel Y (Proditkis Kerja).

Lokasi, Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Lokasi
Sesuai dengan judul penelitian, maka yang menjakiasi dalam
penelitian ini adalah di Sub Dinas Pendidikan DaBaras Pendidikan
Provinsi Jawa Barat .
2. Populasi
Data dan informasi dari sumber data yang sebenatagat dipercaya
sangat diperlukan dalam setiap kegiatan penelitata digunakan untuk
menjawab masalah yang diteliti atau untuk mengupotesis. Semua
sumber data ini disebut dengan populasi, sebagaird&kemukakan oleh
Moh. Ali (1995: 54) bahwa “Populasi adalah keseham objek penelitian
yang diteliti”. Dengan demikian populasi dalam pg#@® ini adalah
keseluruhan pegawai di Sub Dinas Pendidikan DasaasDPendidikan
Provinsi Jawa Barat yang berjumlah 79 orang.
3. Sampel
Selanjutnya pengertian sampel menurut Moh. Ali B1994) yaitu
“Sebagaimana yang diambil dari keseluruhan objekgyadliteliti dan
dianggap mewakili terhadap seluruh populasi.” Untugnentukan jumlah
sampel yang digunakan sebagai sumber data, dilakudangan

menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Swgi{2005: 93)
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mengatakan bahwa “Teknikroportionate stratified random sampling
digunakan apabila angggot/unsur yang tidak homaigenberstrata secara
proporsional”. Dengan demikian dalam penelitiantaknik pengambilan

sampling adalah dengan tekmitoportionate stratified random sampling.



